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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil Penelitian Dan Pembahasan Tentang Penggunaan 

Nota Kosong Dalam Transaksi Jual Beli Perspektif Etika Bisnis Islam 

(Studi Kasus Di Toko Toko grosir Rantauprapat Provinsi Sumatera Utara) 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

5.1.1 Model Praktik Penggunaan Nota Kosong dalam Transaksi Jual Beli 

yang dilakukan Di Toko grosir Rantauprapat. Pada praktiknya Toko 

toko grosir  memberikan nota kosong kepada pelanggan yang 

meminta nota kosong dengan membedakan antara pelanggan lama 

dan pelanggan baru.  Pelanggan lama bisa dikatakan lama jika 

sudah membeli sekitar tiga bulan lamanya dan membeli dalam 

jumlah yang banyak. Beberapa alasan dari pelanggan yang meminta 

nota kosong karena untuk dijual lagi dengan harga yang  mereka 

mau dan ada juga sebagai bukti kepada pelanggan yang tidak 

percaya harga dan sebagai bukti ke bos. Perbedaan harga barang 

yang dibuat penjual  menimbulkan rasa tidak adil pada beberapa 

pembeli lain. Alasan pihak  Toko grosir dalam perbedaan harga 

yaitu salah satu cara untuk mendapat keuntungan dan menarik 

perhatian pembeli. Sisi negatif yang didapatkan penjual jika ada 

pembeli yang menaikkan harga terlalu tinggi yaitu dapat merusak 

reputasi atau nama toko grosir tersebut sedangkan sisi negatif 

pembeli jika menaikkan harga terlalu tinggi maka penjual atau 

pemilik toko grosir tidak akan mempercayai pembeli atau 

pelangganya tersebut. 

5.1.2. Ditinjau  dari Etika Bisnis Islam terhadap praktik pengguna nota 

kosong dalam transaksi jual beli yang dilakukan di toko grosir 

Rantauprapat. Diketahui, prinsip etika bisnis Islam yang belum 
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diterapkan yaitu, Pertama, Prinsip  Tuhid, Prinsip ini belum 

diterapkan oleh pembeli karena pembeli membuat harga sendiri 

dan memalsukan harga  dimana hal tersebut telah melanggar 

prinsip etika binsis islam. Kedua, prinsip keadilan, dalam 

menentukan harga jual. Harga yang adil berarti memiliki tujuan dan 

memelihara keadilan. Di mana antara pedagang dan pembeli belum 

memenuhi keadilan karena pemilik membedakan pelangganya dan 

membedakan harga. Ketiga, prinsip transparansi, belum diterapkan 

pembeli karena pembeli menaikkan harga tanpa diketahui oleh 

orang lain yang di mana perbuata tersebut telah melanggar prinsip 

etika bisnis Islam. Keempaat, Pada prinsip jujur ini pembeli  tidak 

memenuhi prinsip jujur karena telah manaikkan harga sesukanya 

tanpa memikirkan prinsip etika bisnis yang telah dilanggar. Kelima, 

Prinsip mudarat, dalam konteks Islam merujuk pada konsep 

menghindari kerugian atau bahaya. Tetapi penjual masih 

melanggar prinsip ini karena telah menetapkan harga sendiri 

sehingga prinsip mudarat ini dilanggar. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi pedagang untuk lebih memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip ini dalam bisnis mereka, agar transaksi yang 

dilakukan tidak hanya menguntungkan satu pihak, tetapi juga 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat, sesuai 

dengan prinsip keadilan, transparansi, dan kepentingan bersama 

dalam Islam. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian, skripsi ini akan bermanfaat 

apabila pemilik toko grosir dan pelanggan  paham dan mau melakukan 

perubahan mengenai etika bisnis islam dalam perilaku menaikkan harga dan 

meminta nota kosong. Saran dari penelitian ini sebagai berikut: 
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5.2.1. Dalam upaya meminimalisir penyalahgunaan praktik nota 

kosong. Pemik toko grosir diharapkan lebih hati- hati dan 

memastikan penggunaan nota kosong tersebut, terutama pada 

nota kosong yang sudah berstempel dan bertanda tangan. 

Diharapkan pelanggan yang meminta nota kosong untuk 

menuliskan langsung dihadapan pemilik toko grosir. 

5.2.2.  Bagi pemilik toko grosir diharapakan memberikan harga yang 

jelas serta menetapkan harga yang adil kepada setiap pembeli 

dan tidak memberikan harga yang berbeda- beda kepada 

pembeli tertentu baik kepada mereka yang membeli barang 

dalam jumlah banyak maupun kepada mereka yang sering 

berinteraksi di tempat tersebut. Dan kalaupun memebrikan 

harga yang lebih murah kepada pembeli  tertentu hendaklah 

selisih harga jangan terlalu banyak, dan masih dalam batas wajar 

menurut kebiasaan.Bagi pelanggan untuk selalu bersikap jujur 

dalam bertransaksi jual beli. Jika ingin menggunakan nota 

kosong dan menambahkan harga pada barang yang dibeli 

diharapkan untuk mengambil keuntungan sewajarnya saja. 
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